




































































































































































































































































untuk memberi wili yang layak. Hanya mampu memberi beberapa
buah mamuli, kalung dan secpasang kuda jantan-betina. Serta
wili khusus untuk paman si gadis.

Proses berikutnya dilanjutkan dengan perkawinan secara
sederhana. Mempelai pria tetap tinggal di rumah mertuanya
sclama beberapa tahun mengabdikan diri. Jika mereka telah
mempunyai scorang putera atau lebih, barulah mereka pulang
kembali ke kampungnya.

Jadi cara Pahangerangu scbenarnya merupakan perkawinan
mengabdi, dalam istilah Belanda discbut dienhuwelijk. Yang di-
lakukan karena keluarga fihak penerima gadis (doma) kurang
atau tidak mampu memenuhi kewajibannya untuk memberikan
wili kepada fihak pemberi gadis (loka). Dan sebagai imbalannya,
putcra mercka wajib mengabdikan diri untuk beberapa tahun
kadangkala sampai hampir secumur hidup di rumah keluarga
istrinya.

Untuk perkawinan cara Pahangerangu, adat mempunyai
peraturan bertempat tinggal (rules of residence) yang istimewa,
vaitu selama beberapa tahun si suami wajib tinggal di rumah
istrinya (matrilokal).

Tapi anak-anak mercka yang meskipun dilahirkan di rumah
keluarga ibunya tctap menjadi anggota kabisu, kabihu bapaknya.

d. Masuk Keluarga (Lalei Tama)

Cara perkawinan Lalei Tama ditempuh apabila seorang
paman tidak mempunyai putera. Maka demi kelangsungan Kke-
turunan lurus keluarga paman itu, ia memungut salah seorang
putera saudaranya yang perempuan. Anak pungut bila telah de-
wasa kelak akan dikawinkan dengan puteri salah seorang saudara-
nya perempuan yang lain. Atau bila hanya mempunyai satu
saudara perempuan, maka anak pungut itu kelak terpaksa di-
kawinkan dengan putri saudara perempuannya. Jadi sebenarnya
secara biologis merupakan endogami. Namun hal itu disahkan
oleh adat dan tetap dinyatakan bersifat endogam. Dengan alasan,
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bahwa anak pungut itu martabatnya sama dengan anak kandung
dan wajib dianggap sebagai anak kandung si paman. Alasan lain,
ialah dengan Kkelangsungan keturunan lurus keluarga si paman.

Cara perkawinan La lei tama yang ditempuh karena alasan-
alasan tersebut di atas tidak memerlukan pertukaran hadiah dan
wili, Namun harus melalui prosedur peminangan resmi yang di-
lakukan oleh si paman atau perantara (wunang) yang mewakili-
nya. Dan proses berikutnya sama dengan proses perkawinan Tama
la kurungu.

Tapi kecuali alasan-alasan tersebut di atas masih ada sebab
lain yang memungkinkan ditempuhnya perkawinan cara Lalei
Tama. Yaitu apabila ada pemuda yang berasal dari keluarga
sangat miskin, yatim atau bahkan yatim-piatu, hendak kawin
dengan seorang pemudi dan pemudi itu juga ternyata bersedia
kawin dengan pemuda yang sangat miskin itu. Maka untuk
mengatasi persoalan ketidak mampuan si pemuda untuk mem-
berikan wili serta hewan korban dan membeayai ongkos-ongkos
lainnya, ditempuhlah cara La lei tama. Yaitu si pemuda wajib
masuk ke dalam kabisu, kabihu istrinya. Serta wajib bertempat
tinggal seumur hidup dalam lingkungan keluarga istrinya (matri-
lokal).

Proses perkawinan dilaksanakan sebagai Tama la kurungu.
Apakah diselenggarakan secara meriah besar-besaran atau secara
sederhana saja, sepenuhnya tergantung pada kemampuan dan
keinginan orang-tua si gadis.

e. Masuk Paksa (Tama rumbak)

Cara perkawinan ini terutama di Sumba Barat, cukup po-
puler di kalangan pemuda-pemudi. Karena inisiatif sepenuhnya
ada pada kedua pemuda-pemudi yang bersangkutan. Seperti hal-
nya cara Harungu, maka cara Tama rumbak ini terjadi karena
antara dua orang sejoli itu telah saling mencintai dan seia-sekata
untuk hidup bersama. Dan karena mereka telah menjalin cinta
kasih itu kuatir tidak akan dapat hidup bersama disebabkan
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mungkin sekali orang tua masing-masing telah mempunyai pilihan-
nya sendiri untuk bakal istri, bakal suami, maka mereka sepakat
untuk menempuh jalan singkat yang masih dibenarkan adat.
Hanya saja proses pendahuluan yang akan membawa mereka
naik ke pelaminan memang cukup dramatis. Si pemuda secara
diam-diam pergi seorang diri ke rumah kekasihnya pada malam
hari yang telah merehka sepakati bersama. Diam-diam pula masuk
ke kamar si gadis dan tidur bersama. Apabila perbuatan itu
ketahuan sebelum fajar menyingsing, kedua sejoli itu menyerah-
kan diri dan rela dibunuh bersama-sama. Tapi apabila tidak
ketahuan, maka baru pada keesokan harinya kedua sejoli itu
menghadap orang tua si gadis dan dengan terus-terang meng-
akui perbuatannya. Si gadis mengaku bahwa ia sudah tidak
perawan lagi. Si pemuda mengaku bahwa dirinyalah yang ber-
tanggung jawab. Lalu kedua sejoli itu mohon agar segera di-
kawinkan secara resmi. Apabila orang tuanya menolak, maka si
gadis rela dibunuh atau bunuh diri. Demikian pula si pemuda
menyatakan lebih baik mati daripada tidak diperkenankan mem-
persunting kekasihnya.

Menghadapi kasus seperti itu fihak keluarga orang tua si
gadis demi menjaga nama baik keluarga dan sukunya tidak
mempunyai pilihan lain kecuali mengabulkan permohonan untuk
segera dikawinkan secara resmi. Sebab bagaimanapun juga cara
Tama rumbak adalah salah satu cara perkawinan adat.

Proses selanjutnya adalah sama halnya dengan prosedur
pelaksanaan perkawinan Haringu.

f. Melarikan gadis

Cara perkawinan ini dahulu merupakan bagian dari kehidupan
adat masyarakat yang dilaksanakan dengan sungguh-sungguh.
Seseorang pemuda dari suatu suku bebas untuk mencuri, me-
larikan, seseorang gadis dari suatu suku lainnya. Untuk kemu-
dian dijadikan isterinya yang sah. Mereka tinggal menetap dalam
lingkungan kaum kerabat si suami (patrilokal) dan anak-anak
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mereka menjadi anggauta-anggauta suku ayahnya. Cara per-
kawinan ini terjadi karena sang suami membangkang untuk tinggal
menetap dalam lingkungan kaum kerabat .istrinya. Sebab dengan
menetap” dalam lingkungan kaum kerabat isterinya (matrilpkal),
si suami merasa kehilangan hak-hak asasinya sebagai kepala
keluarga yang otonom, terpaksalah ditempuh jalan yang me-
nyimpang. Yaitu mencuri, oelarikan si gadis ke kampungnya.
Dan setelah disahkan dengan perkawinan, si suami tinggal me-
netap dalam lingkungan kaum kerabatnya sendiri serta menjadi
kepala keluarga yang otonom.

Menurut G.A. Wilken, cara perkawinan ini bila ditinjau dari
latar belakang perkembangan struktur sosial terjadi pada masa
peralihan (transisi) dari susunan masyarakat matriarchaat ke
susunan masyarakat patriarchaat.

Dahulu praktek melarikan gadis untuk dijadikan isteri itu
sudah merupakan suatu adat kebiasaan antar suku-suku di seluruh
Sumba. _

Meski -bila sampai tertangkap dalam kampung si gadis
risikonya sangat berat dengan menghadapi kemungkinan terjadi-
nya pertumpahan darah, namun langkah yang dramatis itu amat
digemari oleh para pemuda. Karena perbuatannya selain tidak
bertentangan dengan adat kebiasaan juga menunjukkan identitas-
nya sebagai seorang laki-laki yang gagah berani. Yang untuk
menjadikan dirinya seorang suami, kepala keluarga yang otonom,
seorang pemuda harus berani menghadapi risiko bahaya maut.
Sudah barang tentu sebelum melaksanakan melarikan gadis, si
pemuda berembuk dahulu dengan kaum kerabatnya. Mereka,
bahkan kadangkala semua warga sukunya segera mempersiapkan
segala sesuatu untuk membantu si pemuda. Sebab bila terjadi
melarikan gadis, maka kaum kerabat si gadis akan segera mem-
buru, menyusulnya sampai di kampung si pemuda. Kedatangan
mereka diterima dengan ramah-tamah oleh kaum kerabat si
pemuda. Kaum kerabat si gadis menuntut wili setinggi mungkin
(biasanya selalu dicapai kompromi dalam soal wili). Kaum kerabat
si gadis diberi hadiah-hadiah berupa perhiasan-perhiasan mas,
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alat-alat senjata dan hewan-hewan. Lalu dipotong seekor babi
besar untuk dimakan bersama sebagai tanda damai. Pada hari
yang telah ditetapkan kaum kerabat si pemuda datang berkunjung
ke kampung si gadis untuk secara resmi menyampaikan pinangan.
Disertai pemberian sirih-pinang sejumlah hadiah kepada paman
dan orang tua si gudis. Scbaliknya, fihak keluarga si gadis mem-
balas dengan pemberian kain-kain, sarung, ikat Kepala. Lalu di-
potong seekor babi untuk sclamatan sebagai pernyataan, bahwa
pinangan diterima dengan baik. Disusul dengan melaksanakan
upacara religius dalam rumah marapu. Dan si gadis diserahkan
kembali kepada orang-tuanya atau pamannya. Sementara itu
dipersiapkan pelaksanaan perkawinan. Pada hari yang telah di-
tetapkan bersama, penganten pria bersama kaum kerabatnya
datang menghadap orang-tua, paman serta kaum kerabat si gadis
untuk menyerahkan wili dan meresmikan perkawinan. Sepasang
penganten itu bersama kaum kerabatnya lalu melakukan upacara
religius di rumah marapu suku mempelai putri. Disertai sesajian
sirih pinang, perhiasan-perhiasan mas dan kdrban hewan. Disusul
dengan pesta selama beberapa hari yang diikuti seluruh anggauta
suku mempelai putri bersama kaum kerabat penganten pria
sebagai pengukuhan perdamaian serta mengikat kekerabatan an-
tara kedua suku itu. Setelah itu barulah mempelai putri di-
boyong ke kampung suaminya dengan dibekali sejumlah harta
benda dan pengiring (dalam istilah daerah Sumba Timur di-
sebut bolananti) atau budak-budak yang akan menjadi pembantu
rumah-tangga. Setibanya di kampung suaminya, mempelai putri
dan kaum kerabatnya disambut meriah oleh segenap keluarga
warga kampung dengan ditaburi beras. Kemudian mereka me-
lakukan upacara religius bersama dalam rumah marapu suku si
suami yang disertai sesajian sirih pinang, perhiasan-perhiasan mas
serta korban hewan. Disusul dengan pesta selama beberapa hari
yang diikuti oleh segenap anggauta suku mempelai pria sebagai
pengukuhan kekerabatan dalam satu ikatan dengan mempelai
putri, serta pengukuhan perdamaian.

96



Setelah perkembangan struktur sosial mencapai susunan
masyarakat patriarchaat, bentuk perkawinan ini masih dilaksana-
kan. Akan tetapi tidak lagi dengan praktek mencuri, melarikan
gadis dengan sungguh-sungguh seperti dahulu. Melainkan telah
diatur terlebih dahulu oleh kedua belah pihak. Artinya telah
dirundingkan dan telah dicapai persetujuan terlebih dahulu antara
ayah dan paman si gadis dengan orang tua si pemuda. Mereka
telah membuat persetujuan secara rahasia tanpa diketahui oleh
si gadis bahkan juga ibu si gadis sendiri tidak diberi tahu.

Pada hari yang ditentukan, paman dan ayah si gadis meng-
atur agar putrinya berhias dan mengenakan busana adat lengkap
untuk menyambut kedatangan sanak keluarga dari jauh yang
datang berkunjung. Tak berapa lama kemudian datanglah si
pemuda bersama beberapa orang pengiringnya berbusana adat
lengkap dengan berkuda. Setelah diterima dengan hidangan sirih
pinang dan sikap ramah tamah, si pemuda diperkenalkan dengan
si gadis. Dan begitu si gadis lengah sedikit si pemuda serta para
pengiringnya membopongnya dan kemudian dinaikkan ke atas
punggung kuda. Terus dilarikan cepat-cepat tanpa menghiraukan
teriakan-teriakan dan perlawanan si gadis. Melihat kejadian itu
ibu si gadis baru mengetahui duduk perkara yang sesungguhnya.
Ayah serta paman si gadis segera pula mengerahkan sanak ke-
rabatnya, pura-pura mengejar si penculik sampai di kampung-
nya.

Setibanya di kampung si pemuda, mereka pura-pura marah
dan menuntut wili yang tinggi. Karena memang sudah disepakati
terlebih dahulu, maka semua tuntutan ayah dan paman si gadis
dipenuhi. Proses selanjutnya adalah sama dengan proses perkawin-
an dalam kasus pencurian, melarikan gadis yang sungguh-sungguh
tempo dulu.

Jadi pada masa kini bentuk perkawinan ini hanyalah suatu
sandiwara saja. Mungkin dimaksudkan untuk memuliakan nilai-
nilai adat perkawinan yang dikembangkan oleh nenek-moyang.
dikembangkan oleh nenek-moyang. Segi lain dari pelaksanaan
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Scgi lain dari pelaksanaan sandiwara itu adalah soal status simbol
untuk menaikkan “gengsi” dan prestise” kedua belah fihak.
Scbagai  kelompok-kelompok  keluarga yang tinggi derajatnya,
lagi kaya-raya. Karcna untuk itu fihak keluarga si pemuda harus
mampu mengeluarkan beaya banyak sekali guna memberikan wili,
hadiah-hadiah, hewan korban. Juga fihak keluarga si pemudi
harus mampu mengimbangi dengan menyediakan beaya besar
serta hadiah-hadiah dan hewan korban yang banyak sekali jumlah-
nya.

Hanya golongan maramba yang berpengaruh serta Kkaya-
raya sajalah yang mampu menempuh cara perkawinan ini (schaak-
huwelijk — bahasa Belanda). Pada masa mutakhir ini, cara itu
tidak pernah dipraktekkan lagi, dikarenakan biayanya yang luar
biasa besarnya.

Sclanjutnya di bawah ini kami-kemukakan catatan mengenai
hal yang penting yang berkenaan dengan adat peminangan dan
perkawinan tradisionil Sumba.

a) Wili

Lebih populer dengan ucapan welis, belis atau wili, beli.
Kata wili, weli(s), beli(s) mengandung makna umum; suatu per-
buatan tunai (contante handeling — bahasa ‘Belanda) dengan
membayar sejumlah uang atau benda untuk melepaskan suatu
bagian dari suatu hubungan kehidupan. Namun dalam adat
Sumba, wili tidak dapat diartikan sebagai membeli gadis, mem-
beli perempuan. Wili tidak bernilai ekonomis. Oleh karenanya
wili tidak pernah berupa uang, melainkan benda-benda tertentu
yang dianggap mempunyai nilai magis, seperti alat-alat perhiasan,
senjata, sandang. Dan benda-benda hidup berupa hewan-hewan
jenis tertentu.

Dalam adat Sumba, wili lebih berfungsi sebagai sarana
magis religius untuk melepaskan seorang gadis dari lingkungan
kehidupan keluarganya guna dialihkan ke dalam lingkungan ke-
hidupan keluarga baru bersama suaminya. Tanpa menimbulkan
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gangguan pada keseimbangan kosmis dan sosial.

Fungsi dan sifat magis dari wili itu masih tampak jclas
dalam praktek Haringu dan Tama rumbak. Di mana wili dapat
memadamkan amarah orang-tua, paman dan seluruh keluarga
si gadis.

Dahulu tatkala mencuri, melarikan gadis masih dipraktek-
kan oleh suku-suku, fungsi magis wili adalah untuk memadam-
kan kemarahan serta rasa dendam keluarga dan suku si gadis yang
dilarikan itu. Sifat religius wili tampak pada fungsinya untuk
memelihara keseimbangan kosmis yang melatar belakangi alam
fikiran dan tata hidup tradisionil. Oleh karenanya fihak si gadis
(loka) wajib mengimbangi wili yang diterima dari fihak si pemuda
(doma) dengan memberikan imbalan berupa sandang dan hewan
jenis tertentu. Agar senantiasa terpelihara keseimbangan kosmis
dan sosial. Makna wili juga tidak dapat disamakan dengan arti
kata majemuk mas kawin (mahar — bahasa Arab) atau pembe-
rian perkawinan, hadiah perkawinan (huwelijksgift — bahasa Be-
landa). Karena wili tidak diberikan kepada si gadis pribadi,
mempelai putri pribadi. Tapi diberikan kepada paman dan orang-
tua si gadis. Bahkan di berbagai daerah ada juga yang mem-
berikan wili kepada kakak dan adik si gadis. Yang di Sumba
Timur disebut aya wili (wili untuk kakak si gadis) dan eri wili
(wili untuk adik si gadis).

Di seluruh Sumba ada satu macam alat perhiasan (yang
sama bentuknya) yang menjadi benda utama untuk wili, yaitu
mamuli. Bentuknya menyerupai alat kelamin wanita. Mungkin
hal ini dimaksudkan sebagai lambang kesuburan.
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Wula, maraga atau marangga dan mamuli. Semua terbuat dari mas.
Wula dan maraga merupakan alat perhiasan khas Sumba Barat.
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Mamudi mas, vang satu diberi ornamen spiral pada bagian tepi dan
ujung bawahnva.
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Di Sumba Barat, mamuli sebagai alat perhiasan berfungsi
untuk anting-anting, giwang yang dipasang pada kedua telinga
wanita. Di Sumba Timur, untuk liontin yang dipasang pada
kalung (kenatar) dan digantungkan di leher wanita.

Benda-benda perhiasan lainnya untuk wili di Sumba Barat
adalah : kalung rantai, perhiasan dada (maraga, marangga). Per-
hiasan kepala yang berbentuk bulan sabit (laba), yang berbentuk
bulan purnama (wula). Di Sumba Timur berupa mamuli lengkap
dengan kalungnya (kenatar) dan sejenis kalung rantai yang pan-
jang (luluamahu). Alat-alat senjata untuk wili hanya berlaku di
Sumba Barat, berupa tombak dan parang.

Fihak si gadis (loka) memberikan. pertukaran wili berupa
sandang (kain tenun, ikat kepala, sarung) dan alat perhiasan.
Di Sumba Barat alat perhiasan yang diberikan oleh pihak si gadis
(loka) kepada pihak si pemuda (doma) sebagai pertukaran wili
berupa gelang gading. Hewan untuk wili di Sumba Barat terutama
kerbau jantan yang besar. Di Sumba Timur, terutama kuda jantan
yang gagah. Hewan-hewan untuk wili jumlahnya puluhan ekor,
bahkan sampai ratusan ekor. Fihak si gadis (loka) memberikan
pertukaran wili yang berupa hewan itu dengan babi dan kerbau,
yang jumlahnya hanya cukup beberapa ekor saja. Mengingat
besarnya jumlah wili baik yang berupa benda-benda, maupun
hewan-hewan, adakalanya dicapai persetujuan bahwa pemberian
wili boleh diberikan tidak secara sekaligus. Sebagian besar wajib
diberikan secara tunai, sisanya dapat diangsur di kemudian hari.
Tapi di Sumba Barat, wili yang berupa hewan harus diberikan
secara tunai biarpun jumlahnya mencapai dua sampai tiga ratus
ekor.

b) Wunang

Dalam perkawinan tradisionil Sumba, seringkali hadir se-
orang atau beberapa orang yang disebut wunang, yaitu perantara.
Peranan wunang sangat penting dalam membuka jalan yang
penuh rintangan dan melancarkan pelaksanaan perkawinan.
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Wunang dapat dikatakan sebagai diplomat dalam adat per-
kawinan. Ta mendapat kuasa penuh dari keluarga-keluarga yang
bersangkutan untuk merundingkan dan mencari kompromi dalam
menentukan jumlah wili. Bahkan dalam Haringu serta Tama
rumbak, ia bertindak sebagai pelindung si pemuda. Dan harus
mampu memadamkan amarah keluarga si gadis.

Wunang yang mewakili fihak si pemuda (doma) harus dapat
bersilat lidah dalam menghadapi wunang yang mewakili fihak
si gadis (loka). Hingga akhirnya dicapai kompromi antara kedua
belah fihak mengenai tuntutan jumlah wili. Dan bila jumlah
wili itu amat besar, diusahakan kompromi agar sebagian bisa
diberikan secara mengangsur. Tiap kabisu, kabihu mempunyai
orang-orang yang ahli dalam pengetahuan adat perkawinan, me-
reka itulah yang ditunjuk menjadi para wunang. Mengingat pera-
nan penting serta tugas berat para wunang itu, mereka selalu
diperlakukan dengan penuh hormat dan mendapat imbalan untuk
jasa-jasanya dari para keluarga yang bersangkutan. Berupa hewan
dan sandang adakalanya ditambah dengan alat perhiasan dan
alat senjata.

c¢) Anak Dalam (Bolananti)

Yang dimaksud dengan Anak Dalam atau dalam istilah
Sumba disebut Bolananti, yaitu sejumlah anak laki-laki perempuan
yang tinggal serumah dengan pasangan penganten. Mereka men-
jadi pembantu-pembantu rumah-tangga, penggembala ternak, pen-
jaga sawah-ladang dan lain-lain. Mereka biasanya tinggal se-
rumah dengan majikannya sampai kawin. Apabila telah kawin,
mereka harus menetap di tempat yang ditunjuk atau telah di-
sediakan majikannya.

Anak Dalam adalah salah satu bentuk bekal mempelai putri
(uitzet — bahasa Belanda) dan bekal mempelai pria yang di-
bawa oleh masing-masing fihak. Dan menjadi pembantu rumah-
tangga, pelayan, pesuruh pribadi. Artinya Anak Dalam yang
dibawa mempelai putri menjadi pembantu rumah-tangga, pelayan,
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pesuruh pribadi mempelai putri. Sebaliknya yang dibawa mem-
pelai pria juga menjadi pembantu rumah tangga. pelayan. pesuruh
pribadinya.

Scbenarnya Anak Dalam merupakan bagian dari benda-
benda hidup yang mempunyai fungsi magis. Yaitu untuk men-
ciptakan keseimbangan, harmoni dalam kchidupan rumah-tangga.
Oleh karenanya jumlah Anak Dalan: yang dibawa olch masing-
masing pihak harus seimbang. Apabila jumlah mercka tidak
seimbang, misalnya mempelai pria membawa Anak Dalam yang
jumlahnya sedikit sedang istrinya membawa lebih banyak, maka
hal itu pasti akan menciptakan suasana yang tidak harmonis.
Scbab Anak Dalam pihak mempela: putri akan menolak jika
diperintah oleh mempelai pria dan akan terus menyindir-nyindir
bahwa mempelai pria orang yang tidak tahu adat, orang mclarat
dan sebagainya. Akibatnya scring menimbulkan pertengkaran-
pertengkaran, ketegangan-kcetegangan yang bisa berakibat fatal
bagi pasangan penganten itu.

Jumlah Anak Dalam yang dibawa oleh masing-masing fihak,
paling sedikit dua orang. Golongan maramba bokul, bangsawan
keluarga dekat raja atau keluarga raja, mempunyai Anak Dalam
yang berbilang puluhan orang. Karena selain masing-masing fihak
sudah membawa Anak Dalam, juga suku-suku yang bernaung
di bawah perlindungan atau di bawah pengaruh para raja, keluarga
raja itu sccara tradisionil seclalu memberikan sumbangan bekal
penganten berupa scjumlah Anak Dalam.

d) Anamamoha

Di kalangan para bangsawan Sumba Timur, dahulu ada
suatu  kebiasaan untuk menggantikan mempelai putri dengan
scorang gadis selama rangkaian upacara dilaksanakan. Gadis peng-
ganti mempelai putri itu disebut Ana mamoha. la didandani,
dihiasi lengkap dengan mengenakan perhiasan-perhiasan busana
sebagaimana layaknya seorang mempelai putri bangsawan. la
selalu mendampingi mempelai pria dalam semua upacara. Bahkan
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ia pulalah yang diboyong ke kampung mempelai pria dan berhak
menerima sambutan penghormatan dari para keluarga mempelai
pria serta segenap warga kabihu mempelai pria.

Ana mamoha tadi kemudian dimandikan untuk menghilang-
kan semua riasannya dan mengenakan busana adat serba baru
scbagai hadiah yang diterima dari mempelai putri. Kemudian
dengan suatu upacara khusus ia dituntun menuruni tangga rumah
penganten (papuru ana mamoha = menurunkan ana mamoha)
dan selesailah sudah tugasnya sebagai pengganti mempelai putri.

Tujuan menggantikan mempelai putri dengan seorang gadis
(Ana mamoha) itu adalah untuk menjaga keselamatan mempelai
putri. Karena dahulu konon sering terjadi mempelai putri bangsa-
wan yang tampil di muka umum selama mengikuti upacara-
upacara, mengalami kecelakaan akibat perbuatan jahat dengan
mempergunakan kekuatan hitam (black magic) atau karena ter-
kena gangguan para mahluk halus yang jahat.

Ana mamoha diambilkan dari salah seorang gadis Anak Dalam
milik ayah mempelai putri yang merupakan sumbangan dari
para kepala suku. Gadis Anak Dalam yang terpilih untuk men-
jadi Ana mamoha itu harus berasal dari suku yang tidak ter-
masuk dalam kelompok kabihu mempelai putri.

e) Hewan-hewan bekal penganten

Sepasang penganten baru selalu membawa bekal berupa
hewan-hewan yang di Sumba Barat disebut ’'pateba na umbara’’
Fihak mempelai pria dibekali dua ekor kerbau. Yang seekor
disembelih untuk persembahan marapu pada waktu dilangsungkan
upacara perkawinan. Yang seekor lagi dibawa pulang untuk di-
pelihara dan baru disembelih kclak bila mempelai putri telah
hamil.

Fihak mempelai putri dibekali dua ekor babi. Yang seekor
ditikam untuk persembahan marapu pada waktu dilangsungkan
upacara perkawinan. Yang seckor lagi baru ditikam kelak bila
mempelai putri hamil. Jumlah hewan bekal penganten di beberapa
daerah ada yang lebih dari dua ekor.
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3. UPACARA-UPACARA RELIGIUS, MAGIS RELIGIUS

Upacara-upacara religius atau pun yang bersifat magis religius
merupakan upacara-upacara pokok yang wajib dilaksanakan dalam
rangkaian upacara-upacara adat perkawinan. Yang pertama sekali
diselenggarakan oleh keluarga fihak si gadis setelah menyatakan
menerima lamaran ialah yang dalam istilab Sumba Timur di-
sebut tolu mata wai maringu.

Dalam upacara ini para hadirin menerima berkat dengan
diperciki air yang telah didinginkan dan diberi reramuan bunga
serai. Dilanjutkan dengan kebaktian dalam rumah marapu fihak
pemberi gadis (loka).

Fihak penerima gadis (doma) wajib memuliakan marapu
loka sebagai pernyataan bahwa fihak pemberi gadis (loka) lebih
tinggi kedudukannya. Orang tua si pemuda wajib memberikan
persembahan kepada marapu loka berupa sirih pinang, sepasang
mamuli, kalung dan sebuah piring mas atau sepasang mas murni
serta hewan korban. Kelak mamuli, kalung itu akan diambil
dan menjadi milik mempelai putri.

Pada hari yang ditentukan, mempelai pria wajib menjalani
suatu upacara magis yang disebut pala. Yaitu meniti, menye-
berangi perapian dalam rumah mempelai putri. Yang bertujuan
agar memperoleh kekuatan magis dari api dalam meniti jembatan
hidup baru.

Upacara religius berikutnya ialah melakukan kebaktian di
rumah marapu yang dilakukan oleh kedua mempelai. Dengan
mempersembahkan hewan korban khusus, yang di Sumba Timur
disebut patunungu. Mempelai pria menyembelih seekor kerbau,
mempelai putri menyembelih seekor babi. Disusul dengan me-
nyembelih seekor ayam jantan pilihan. Hati ayam dibakar lalu
dimakan bersama oleh kedua mempelai. Melambangkan bahwa
kedua sejoli itu telah bertekad bulat untuk seia sekata menempuh
hidup baru. Apabila mempelai putri telah tiba di kampung suami-
nya ia akan disambut dengan suatu upacara magis religius. Yaitu
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dengan ditcbari beras merah, beras putih pada seluruh tubuhnya
agar memperoleh Kesuburan. Dan di kampung suaminya masih
pula dilakukan kebaktian di rumah marapu doma. Sudah barang
tentu dengan disertai sesajian dan hewan korban.

4. RESITASI

Dalam rangka upacara perkawinan tradisionil Sumba selalu
disertai/dilakukan resitasi pada malam hari sebagai bagian dari
tradisi untuk memuliakan para leluhur. Resitasi yang dikumandang-
kan pada malam-malam perkawinan juga ditujukan untuk
kan pada malam-malam perkawinan itu juga ditujukan untuk
memperkuat keyakinan pada kepercayaan marapu dan melestari-
kan adat yang diwariskan oleh para leluhur. Resitasi yang di-
kumandangkan pada malam-malam perkawinan terutama sekali
adalah mitos-mitos tentang penciptaan alam semesta, tentang
asal-usul para leluhur yang menurunkan nenek-moyang suku
bangsa Sumba. Serta secara khusus dikumandangkan resitasi
tentang adat perkawinan, kaidah-kaidah dan etik hidup sebagai
suami istri. Yang di Sumba Timur disebut Lii Lalei, Lii Mangoma.

5. POLIGAMI

Adat tidak melarang poligami. Tapi ada beberapa syarat
yang harus dipenuhi oleh seseorang yang hendak melakukan
poligami. Yaitu, apabila seorang suami tidak mempunyai anak
putri, sedang ia ingin keluarganya menjadi sumber keturunan,
menjadi fihak pemberi gadis (loka). Dan ia tidak mempunyai
saudara perempuan yang mempunyai anak putri lebih dari satu
untuk dijadikan anak pungutnya. Maka ia diperkenankan meng-
ambil bini muda yang diharapkan akan bisa menurunkan anak
putri. Apabila istrinya yang pertama mandul, si suami meng-
hendaki agar diperkenankan untuk mengambil istri yang kedua
untuk kelangsungan keturunan lurusnya. Namun untuk melaku-
kan poligami, terlebih dahulu harus mendapat ijin dari istrinya
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yang pertama. Harus memberikan wili kepada keluarga perempuan
yang akan dijadikan istri kedua. Tanpa wili, menurut adat bahwa
istri yang kedua itu tidak sah. Anak-anaknya akan tidak mem-
punyai hak waris samasekali.

Poligami dapat pula terjadi karena pertimbangan lain. Yaitu
apabila istri pertama tidak mampu mengurus sawah ladang suami-
nya yang amat luas. Maka untuk meringankan beban istri pertama
dalam mengurus sawah ladangnya, seorang suami dapat meng-
ambil istri kedua. Bahkan adakalanya justru istri pertama yang
karena merasa terlampau berat tugasnya, menyarankan agar
suaminya mengambil istri yang kedua.

Motif "lain dari poligami adalah kekuasaan dan status sosiai.

Dahulu tatkala -para raja berusaha memperluas wilayah kekuasaan-
nya atau pengaruhnya atas suku-suku lain, mereka juga memakai
cara perkawinan yang lebih praktis dan lebih menjamin kelestarian
kekuasaannya dari pada dengan menempuh cara kekerasan, perang.
Maka para raja itu lalu memperistri gadis-gadis para kepala
suku untuk dijadikan istri-istrinya yang sah (garwa ampeyan —
bahasa Jawa).
~ Poligami merupakan salah satu cara para bangsawan untuk
menyatakan status sosialnya dan harta kekayaannya. Karena
den'gan memiliki lebih dari seorang istri, berarti mereka memiliki
harta yang cukup. Semakin banyak istrinya, semakin terpandang-
lah ia sebagai bangsawan yang kaya raya. Hingga tidak jarang
kita dapati seorang bangsawan beristri empat sampai delapan
orang. Memiliki istri sebanyak itu tidak ada larangan adat.
Seorang istri muda wajib menghormati istri tua sebagai
kakaknya dan menuruti semua perintahnya. Para istri muda itu
pada umumnya tinggal serumah dengan istri tua. Tapi adakalanya
pula mereka tetap tinggal di rumah orang tua masing-masing.

108






